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RINGKASAN

LISA HERAWATI, Analisis peningkatan produktivitas
kerja karyawan pada FT Liga Fucinco di Samarinda (di
bawah bimbingan H. Kaharuddin Anas dan . Hermanto).

Fangkal permasalahan dalam pznelitian ini adalah
produktivitas kerja karyawan yang menurun, dari pengama-
tan pendahulcan yang dilakukan, maka penulis berasumsi
bahwa hal tersebut terjadi di sebabkan oleh karena
pimpinan perusahaan kurang memperhatikan masalah tenaga
kerja atau karyawan yang bekerja di dalam perusahaannva.
Oleh karena itu penulis merumuskan masalah penelitian
ini adalah "Bagaimana usaha yang dilaksanakan perusahaan
untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada
FT Liga Fucinco ?".

Adapun hipotesa yang dapat diambil penulis, berda-
sarkan penelitian terhadap permasalahan vyang dihadapi
parusahaan dan dihubungkan dengan dasar-—-dasar teori,
maka penulis menduga bahwa usaha untuk peningkatan
produktivitas kerja perlu ditingkatkan dengan cara
menyelenggarakan latihan vyang berkesinambungan pada
karyawan dibagian produktivitas.

Di dalam penyajian data, maka untuk mengetahui
apakah benar—-benar terjadi penurunan produktivitas
kerja, maka penulis menyajikan 4 (empat) data yaitu :

1. Data tenaga kerja dari tabhun 1921 sampai tahun 1995

2. Data produksi dari tahun 1991 sampai tahun 1995
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. Data volume penjualan dari tahun 1991 sampai tahun
1998
4. Data permintaan konsumen dan realisasi produksi serta
penyimpangannya dari tahun 1991 sampai tahun 1995.
Untuk mengetahui Indeks Froduktivitas dari tiap
pekerja, maka penulis menggunakan alat analisis :

Jumlah yang dihasilkan (output)

—— —_— e S Gttt e e e e St 2t e e S0t

1P tenaga kerja . .
Jumlah masukan tenaga kerja (input)

Dari hasil analisis yang dilakukan, dengan menghi-
tung Indeks Froduktivitas teraga kerja dari tahun 1991
sampai tahun 1995, maka dapat diketahui :
Tahun 1991, Indeks Froduktivitas sebesar 8,2 buah per
pekerja.
Tahun 1992, Indeks produktivitas naik sebesar 9 buah per
pekerja atau naik sebesar 9,7% dari tahun
1991.
Tahun 1992, Indeks Froduktivitas menurun sebesar B.7
buah per pekerja atau menurun sebesar 3% .
Tahun 1994, Indeks Froduktivitas naik sebesar 10 buah
per pekerja. atau naik sebesar 14,5474 ,
sedangkan untuk
Tahun 1995, Indeks Froduktivitas mengalami penurunan
lagi sebesar 9,2 buah per pekerja atau
sebesar 7%.
Berdasarkan hasil analis tersebut, maka penulis
dapat mengemukakan penyebab terjadinya penurunan produk—

tivitas kerja tersebut adalah :
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1. Masih kurangnya keterampilan karyawan bekerja di
bagian produksi, karyawan belum bisa memenuhi semua
permintaan konsumen dengan cepat dan tepat waktu
dikarenakan tidak adanya perencanaan kebutuhan bahan
baku.

2. Disiplin kerja karyawan yang kurang

3. Pendapatan yang diterima karyawan rendah.

Adapun akibat yang timbul pada perusahaan adalah

1. Permintaan konsumen/pesanan yang ada tidak daspat di
penuhi.

2. Pemborosan dalam penggunaan bahan.

Berdasarkan penyebab masalah dan akibat yang timbul pada

perusahaan, maka penulis mencoba mencari alternatif

pemecahan yaitu

- menyelenggarakan latihan untuk karyawan

- melaksanakan pengawasan yang ketat terhadap karyawan,
dan - .

- memperbaiki pendapatan karyawan

Setelah hasil analisis tersebut di evaluasi, maka
penulis berkeyakinan bahwa dengan menyelenggarakan
latihan secara berkesinambungan bagi kasryawan maka dapat
meningkatkan produktivitas karyawan. Hal ini dibuktik&n
dengan hasil wawancara langsung melalui quesioner

(Daftar pertanyaan).

Dari 15 (lima belas) orang di bagian produksi, penulis

hanya mengambil 10 (sepuluh) responden. Dari 10 (sepu-

luh) responden tersebut semuannya menjawab positif

tentang pentingnya dan sangsat diperlukan bagi karyawan



di bagian ﬁrmduksi dalam usaha peningkatan produktivitas

kerja. §

Dari hasil perhitungan secara sederhana, maka produk-—

tivitas atau setiap kéryawan mampu menggrjakan a}mari/
etalase toko sebanyak 10,88 buah atau 8,8% .

Dengan demikian hipotesa yang penulis ajukan dapat di

terima dan dapat dibuktikan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

-Dewasa ini terasa sekali bahwa perekonomian negars
Indonesia semakin maju. Hal ini dapat di 1lihat dengan
adanya pembangunan di segala bidang terutama yang berhu-
bungan dengan kesejahteraan masyarakat. Dengan adanya
pembangunan yang pesat dewasa ini, berpéngaruh juga
terhadap perkembangan perusahaan baik itu pefusahaan
vang besar maupun perusahaan kecil. Untuk dapat memper-
tahankan kelangsungan hidup perusahaan, masing-pasing
perusahaan harus mempunyai tujuan yéng jelas. D1 dalam
pencapaian tujuan tersebut setiap perusahaan perlu
mempunyai suatu k;bijaksanaan di dalam  usahanya, baik
dalam bidang personalia, pemasaran, produksi maupun
administrasi atau keuangannya.

Apalagi dewasa ini persaingan dalam usaha demikian
sangat ketat bila dibandingkan dengan waktu-waktu dahu-
1u, maka dari itu perusahaan harus mempunyai
kebijaksanaan tersendiri dan selalu berusaha
memanfaatkan kemajuan dan teknologi mode;n.

Di dalam mendukung peningkatan hasil produksi
PT. Liga Fucinco, maka perusahaan harus memperhatigan

faktor yang sebagian besar ikut berpengaruh. Salah satu
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faktor yang sangat berpengaruh adalah tenaga kerja atau
karyawan, karena karyawan atau tenagq kerja adalsh
sangat penting dalam peningkatan produksi, tetapi- dalam
kenyataannya sering seorang pimpinan perusshaan kurang
memperhatikan masalah tenaga kerja atau karyawan, mereka
biasanya condong untuk mengarahkan perhatiannya di 1luar
bidang personalia atau karyawan. Sehingga produktivitas
kerja karyﬁwan vang rendah disebabkan oleh kurangnya
kemampuan atsu motovasi untuk berpresﬁasi. Rendahnya
produktivitas karyawan dapat mengakibatkan rendahn}a
pendapatan karyawan secara keseluruhan.

Perusahaan dalam mempertahankan posisinya, berussahs
berprodukéi secara efisien dan efektif Qengan Jalan
memamfaatkan dan mengelola sumber-sumber ekonomi. Untuk
mengeloia sumber-sumber ekonomi tersebut diperlukan
pengetahuan dan keterampilan manajerial sehingga mem-
punyai tingkat hasil guna yang tinggi, artinya hasil
vang dicapai mempunyai nilai tambah.

Untuk menghadapi masalah-masalah atau tantangan
vang dihadapi, hubungan manusia sebagai pélaksana dan
sasaradnya, maka peningkatan kualitas sumber daya manu-
sia yang mempunyai sikap mental produktif adalah jawa-
bannya. Pembentukan sikap mental yang produktif terletak
pada pengetahuan, keterampilan, disiplin, upaya pribadi,

ketekunan kerja, manajemen dan metode kerja yang lebih
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baik, penghematan biaya, tepat waktu dan tekhnologi.

Faktor tenaga kerja atau karyawan dalam PT.Liga
Fucinco sangat penting sekali untuk diperhatikan qleh
pimpinan perusahaan yaitu masalah lingkungan kerja atau
status sosial, motivasi, disiplin, semangat serta gairah
kerja kgryawan.

Perusahaan ini memiliki karyawan berjumlah 30 orang,
baik ,wanita maupun pria. Yang mana bagian produksi
berjumlah 15 orang pada tahun 1991.

PT.Liga Pucinco bergerak di bidang usaha industri
kecil vang - bergerak dalam usaha pembuatan dan
perdagangan produk-produk perlengkapan toko/pertokoan
seperti salmari/etalase toko. Sehubungan dengan mening-
katnya permintaan’ terhadap jenis produksi tersebut, maka
pihak'perusahan berusaha untuk menjaga dan meningkatkan
baik jenis maupun kualitas produk/barang tersebut. Untuk
mendukung suksesnya kegiatan atau operasi perusahasn
ini, banyak di dukung oleh faktor tenaga kerjanya.

Perusahaan dalam menghasilkan produksi almari/
etalase toko, dalam proses produksinya menuntut suatu
keahlian/ketrampilan. Dari tenaga kerja yang tidak
mempunyai keahlian dalam melakukan éekerdaan mereka
biaéapya belajar dari yang sudah lama bgkerja dan mereka
lama kelamaan akan menjadi terampil. '
Tetapi karyawan yang masa kerjanya cukup lama dan telah

memiliki keahlian biasanya mengundurkaﬁ diri atan ke-



luar, dan biasanya tenaga kerja yang keluar mereka
membuka usaha baru yang sejenis yang akhirnya menjadi
pesaing.

Pemberian upah/gaji yang rendah: dalam .artian

pimpinan tidak mau peduli dengan kebutuhan karyawan yang
tidak memcukupi. Sedangkan produktivitas karyawan itu
sendiri dipenggaruhi oleh berbagai faktor, baik yang
berhubungan dengan kondisi rohani dan jasmani karyawan
itu sendiri maupun faktor-faktor laninnyé.
Yang berhubungan dengan kebutuhan jasmani dan yang
berkaitan dengan kebutuhan primer hanya dapat di penuhi
dengén uang, dalam hal ini karyawan harus mendapat gaji
vang cukup.

Kurangnya ‘ disiplin karyawan ini dikarenakan
pengawasan pimpinan kurang sehingga dalam melaksanagan
tugas tidak efektif dan efisien.

Semangat kerja vang menurun karena tidak
adanya/ku;angnya kerja sama antar karyawan. Kerja sama
antar karyawan dalam suatu organisasi sangatlah penting
dan t%dak dapat diabaikan, dan harus dapat di jalankan
karena dengan terjalinnya kerja sama dalam suatu orga-
nisasi/perusahaan merupakan salah satu dasar untuk dapat
menerapkan segala suatu bentuk kebijaksanaan bagi
seorang pimpinan.

Perusahaan dalam memasarkan hasil produksinysa
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selalu akan menghadapi persaingan, terutama terhadap
perusahaan yang sejenis. Dengan adanya persaingan itu
tentu saja akan menimbulkan suatu usaha . untuk
mempenggaruhi konsumen dengan berbagai cara agar para
konsumén dapat tertarik terhadap produk yang dihasilkan
misalnya dengan memperbaiki mutu, harga, corak, warna
dan sebagainya.

Selain itu fasilitas-fasilitas serta sarana
pendukung operasional produksi perusahaan sangat kurang,
hal ini menyebabkan gairah serta semangat kerja mereka
menurun. |

Hal tersebut di .atas secara keéeluruhan dapat
menyebabkan tenaga kerja yang sudah ahli'mulai memikir-
kan untuk berusaha sendiri, karena di perusahaan ini
mereka tidak mendapatkan penghasilan yang cukup atau
gaji/upah yang rendah yang tidak memédai, kurangnya
pengawasan/perhatian pimpinan, rendahnya disiplin kerja
dan persaingan yang ketat antara perusahaan sejenis vang
kesemuanya ini mengakibatkan menurunnya fingkat produk-
tifitas kerja karyawan.

Dengan memperhatikan masalah-masalah yang terjadi
pada perusahaan ini, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dan menganalisis peningkatan produktivitas
kerja karyawan agar hasil produksi dapaﬁ meningkat dan
agar karyawan vang ahli/terampil tidak keluar dari

perusahaan karena ini akan mengganggu kelangsungan hidup



perusahaan dan sangat merugikaﬁ perusahaan. !

Berkenaan dengan hal tersebut, vﬁaka penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian pada pe?usahaan
tersebut dengan mengambil judul " Analisis peningkatan
produktivitas kerja karyawan pada PT.Liga Fucinco di

Samarinda

B. Perumusan Hasalah

Dari latar belakang yang telah di uraiksn tersebut
di atas maka yang menjadi permasalahan di dalam
penulisan ini adalah sebagai berikut :
" Bagaimana . usaha yvang di laksanakan perusahaan

untuk peningkatan produktivitas kerja karyawan pada PT.

Liga Fucinco Samarinda ? .

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelit%an dalam penulisan ini adalah sebagai
berikut
- untuk mengetahui wusaha-usaha yﬁng seharusnya
diambil perusahaan agar produktivitas kerja
karyawan dapat meningkat.
2. Kegunaan daripada penelitian dalah penulisan ini
adalah sebagai berikut
- sebagai bahan pertimbangan bagi pimpinan perusahaan
untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
- sebagai bahan studi pada masalah yang berhubungan

dengan manajemen sumber daya manusia.
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- sebagai referensi bagi perusahaan. -

- sebagai bahan informasi pada perusahaan, karyawan

dan tenaga kerja.

D. Sistimatika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, sistimatika penyusunan

terdiri dari enam bab vyang meliputi

Bab I.

Bab II.

PENDAHULUAN, yang terdiri dari latar belakang,

-perumusan masalah dan tujuan penelitian.

Pada bab pendahuluan memberikan gambaran umum
tentang pokok materi yang di bahas. Pads peru-
musan masalah menguraikan persoalan inti yang
menjadi titik tolak diadakannya penulisan
skripsi ini.

Sedangkan pada tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui usaha-usaha yang seharusnya di ambil
perusahaaﬁ produksi almari/etalase toko dapat
meningkat dan juga untuk mengetahui sejauh mana
usaha peningkatan produktivitas yang dilakukan
oleh PT.Liga Fucinco.

DASAR TEORI, yakni teori yang melandasi penuli
san skripsi ini adalah teori manajemen sumber
daya manusia yang terdiri dari pengertian
mansjemen sumber daya manusia dgn definisi pro-
duktivitas itu sendiri selain ifu pada sub-sub
bab dikemukakan hipotesis dan definisi konsgp—

sional.



Bab

Bab

Bab

Bab

III.

IvV.

VI.

8
METODE PENDEKATAN, yang mencakup batasan-bata-

san operasional, perincian data yﬁng diperlu-
kan, jangkauan penelitian, tekhﬁik pengumpulan
data, dan alat analisis serta péngujian hipote-
sis. ‘

HASIL PENELITIAN, vang merupskan bab yang
ﬁemuat hasil penelitian meliputi sejarah ber-
dirinya PT.Liga Fucinco, struktur 6rganisasi,

personalia, pemasaran dan produ?si.

. ANALISIS DAN PEMBAHASAN, yang memuat tentang

analisis dari data yang diperoleh dan membahas-
nya dengan dasar teori yangg=ada kaitannya
dengan tujuan yang ingin di capai.

KESIMPULAN  DAN SARAN, yang 'memuat secara
ringkas hal-hal yang telah dikemukakan dalam
bab-bab terdahulu, kemudian diberikan beberapa
kesimpulan dsn saran yang ada relevansinya

dengan penulisan skripsi ini.



BAB I1I

DASAR TEORI

A. Manajemen Sumber Daya Manusia
1. Pengertian Manajemen Sumber DPaya Manusia
EBeberapa ahli mengemukakan tentang pengertian
Manajemen Sumber Daya Manusia sebagai berikut :
Alex S. Nitisemito mengemukakan pengertian Manaje-

men Sumber Daya Manusia sebagai berikut :

Suatu seni untuk melaksanakan antara lain

planning, organizing, controlling sehingga
effektivitas dan effisiensi personalia  dapat
ditingkatkan semaksimal mungkin dalam

pencapaian tujuan. 1)
F.I Oey Liang Lee dalam bukunya yang dikarang oleh
M.Manullang adalah :

Manajemen Sumber Daya Manusia (Manajemen
Fersonalia) Suatu seni dan ilmu perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian
dan pengontrolan untuk mencapai tujuan vyang
telah ditentukan terlebih dahulu. 2)

Edwin B.Flippo dalam bukunya Personel Management
vang dikutip kembali oleh T.Hani Handoko menyatakan ;

Manajemen Fersonalia adalah perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan
kegiatan—kegiatan pengadaan, pengembangan,
pemeliharaan dan lepasan sumber daya manusia
agar tercapai individu organisasi dan
masyarakat. 3)

1}). Alex B. Nitisemito, Management Fersonalia
(Manajemen _Sumber Dava Manusia).cetakan ke tujuh,
Jakarta, Ghalia Indonesia, 1988, halaman 10

2). M. Manullang, Manajemen FPerscnalia, Cetakan
kelima, Medan, Ghalia Indonesia, 19746, halaman 11.




1.1. Tujuan Sumber Daya Manusia

Tujuan dari Manajemen Sumber Daya Manusia adalah
untuk mendapatkan tenaga kerja yang tepat atau sesuai
dengan kebutuhan perusahaan dan untuk mendapatkan teﬁaga
kerja yang tepat dan sesuai dengan bidang keahliannvya.

Tujuan Sumber Daya Manusia menurut pendapat 1.6
Wursanto, Manajemen Fersonalia atau Manajemen
Kepegawaian adalah :

Untuk mendapatkan effisiensi dalam bidang

tenaga kerja atau dalam bidang hkepegawaian,

dalam arti dengan menggunakan tenaga kerja

atau pegawai vyang seminimum mungkin tetapi

dapat menghasilkan suatu produbk yang maksimal.

4)

Hal ini dapat diartikan bahwa perusahaan memanfaat—
kan tenaga kerja semaksimal munghkin dengan jumlah tenaga

kerja tertentu untuk bekerjia dengan kemampuan maksimum

karyawan.

2. Definisi Produktivitas
Froduktifitas dapat diartikan sebagai berikut
a. Ferbandingan ukuran harga bagi masukan dan hasil
b. Ferbedaan antara kumpulan jumlah pengeluaran dan
masukan vyang dinyatakan dalam satuan—-satuan (unit)

LMLMm

%Y. T. Hani Handoko, Manajemen Fersonalia dan

Sumber Daya Manusia,., Edisi kedua, Cetakan I, Yogyakarta,
Fenerbit Fakultas Ekonomi, 1988, halaman 4..pné

4). 1.6 Wursanto, Dasar-dasar Manajement Fersonalia

(Fersonal Management), cetakan kedua, Jakarta, Pustaka
Didu, 1988, halaman 31
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Payaman J.Simanjuntak, dalam bukunya Pengantar
Ekonomi Sumber Daya Manusia menyatakan bahwa :

Produktivita; mengandung pengertian filosofis,
definisi kerja dan teknis. 5)

Secara filosofis, produktivitas mengandung ggndangan
hidup dan sikap mental yang selalu berusaha untuk
meningkatkan mutu kehidupan, keadaan hari ini harus
lebih baik dari kemarin dan mutu kehidupan besok harus
lebih baik dari hari ini.

Secara definisi kerja, produktivitas: merupakan per-
bandingan antara hasil yang dicapai (kelﬁaran) dengan
keseluruhan sumber daya (masukan) y;ng dipergunakan

persatuan waktu.

t
L

Secara teknis operasional, maka produktivitas kerja

dapat terwujud dalam empat bentuk, yaitq :

a. Jumlah produksi yang sama dapat éiperoleh dengan
menggunakan sumber daya yang lebih sédikit

b. Jumlah produksi yang 1lebih besar dapat dicapai
dengan menggunakan sumber days yang kﬁrang

c. Jumlsah produksi ysng 1lebih besaf dapat dicapal
dengan menggunakan sumber aaya yang sama

d. Jumlah produksi yang jauh 1lebih besar diperoleh
dengan pertambahan sumber daya yang relatif 1lebih

kecil.

5). Payaman J.Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumber
Daya Manusia, Lembaga penerbit Fakultas Ekonomi, Univer-
sitas Indonesia, Jakarta, 1985, halaman 30

. 1



Dengan' pendekatan sistem, faktor yang mempenggaruhi
produktifitas karyawan perusahaan dapat di golongkan
pada tiga kelompok, yaitu
1. Yang menyangkut kualitas dan kemampuah fisik karyawan
2. Sarana pendukung, dan
3. Supra sarana. B8)
ad.1l Kualitas dan kemampuan
Kualitas dan kemampuan karyawan dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan, latihan, motivasi kerja, mental
dan kemampuan fisik karyawan yang bersangkutsan.
ad.2 Sarana pendhkung
Sarana pendukung untuk peningkatan produktivitas
kerja hkaryawan perusahaan dapat dikelompokan pada
dua golongan, yaitu
a. menyangkut lingkungan kerja, ter?asuk teknologi
dan cara produksi, sarana dan peralatan produksi
yvang digunakan, tingkat keselamatan dan kese-
hatan kerja serta suasana dalam lingkungan kerja
itu sendiri ; dan é
b. menyangkut kesejahteraan karyawah vang tercermin
dalam sistem pengupahan dan jaminan sosial,
serta jaminan kelangsungan kerjat
ad.3 Supra Sarana

.Yaitu kebijaksanaan pemerintah, hubungan industrial

dan manajemen.

8). Payaman J.Simanjuntak, QOp giL,:halaman 30 dan
33.
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Peningkatan produktivitas adalah lsangat penting
karena dapat meningkatkan daya saing dan pendapatan

perusahaan, perluasan lapangan kerja, serta peningkatan

kesejahteraan tenaga kerja.

Menurut K.Manullang, SE dan Drs.Andreas Ginting
Munthe dalam bukunya Manajemen Partisipatif yang diru-
muskan National Productivity Board of Siﬁgapore menyataL
kan :

Produktivitas adalah sikap mental (attitude of

mind) yang mempunyai semangat untuk bekerja

keras dan ingin memiliki kebiasaan untuk
melakukan peningkatan perbaikan. 7)°

Perwujudan sikap mental tersebut, aqtara lain :

a. Berkaitan dengan diri sendiri, dﬁpat dilakukan
melalui peningkatan
1. Pengetahuan
2. Keterampilan
3. Disiplin
4. Upaya pribadi
5. Ketekunan kerja
b. Berkaitan dengan pekerjaan dapat dilakukan melalui :
1. Manajemen dan metode kerja yang lebih baik
. PQnghematan Piaya

2
3. Tepat waktu
4

. Sistem dan teknologi yang lebih baik

7). K.Manullang dan Andreas Ginting Munthe, Manaje-
men Partisipatif, cetakan ke empat, Pusat Produktifitas
Nasional, Jakarta, 1993, halaman 1

8). K.Manullang dan Andreas @Ginting Munthe,
Op. Cit, halaman 1
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Dewan Produktivitas National (Departemen Tenags
Kerja RI), menyatakan bashwa : ?
Produktivitas adalah sikap méntal yang selalu
mempunyai pandangan, bahwa mutu kehidupan ini ,
harus lebih baik dari hari ini. 8)
Peranan peningkatan produktivitas dapat dilihat J;ri
a. Efisiensi penggunakan masukan atau input yang dilaku-
kan oleh tenaga kerja yang kreatif, disiplin, prope-
sional, terlatih dan memiliki motivasi tinggib.
Efektifitas mencapai hasil atau output melalui metode

kerja yang lebih baik dan ketetapan perumusan sasa-

ran.

2.1. Motivasi
Ménurut pendapat Heidjfachman Ranupandojo dan Su’ad
Husnan adalah :

Motivasi merupakan proses untuk mencoba
mempengaruhi seseorang agar melakukan sesuatu
vang kita inginkan. 9)

Menurut ° Drs. Alex S.Nitisemito mendifinisikan
sebagai berikut :

Semangat kerja adalah melakukan - pekerjaan
secara lebih giat, sehingga demikian pekerjaan
akan dapat diharapkan lebih cepat dan 1lebih
baik. Sedangkan gairah kerja adalah kesenangan
vang mendalam terhadap pekerjaan vang
dilakukan. 10) :

8). Heidjrachman Ranupandojo dan Su’ad Husnan,
Manajemen Personalia, edisi ketiga, Jakarta, Pénerbit
Galia Indonesia, 1982, halaman 196

10). Alek S.Netisemito, op.,ecit, halaman 10

t



a.

Jenis-jenis motivasi

Menurut pendapat Heidjrachman Ranupandojo dan

Su"ad Husnan menyatakan bahwa :

b

Motivasi positif adalah proses untu mencoba
mempengaruhi orang _lain agar menjalankan
sesuatu vang kita inginkan dengan carsa
memberikan kemungkinan untuk  mendapatkan

“"Hadiah".

Hotivasi Negatif adalah proses untuk mempen

ga-

ruhi seseorang agar mau melakukan sesuatu yang
kita inginkan, tetapi tehnik dasar yvang

digunakan adalah lewat ketakutan. 11)
. Bentuk-bentuk Hotivgsi

Adapun bentuk-bentuk motivasi yang dimaksud

berikut

Penghargaan terhadab pekerjaan yang dilakukan
Informasi |
Pemberian perhatian yang tulus képada
sebagai seorang individu
Persiapan
Kebanggaan
Uang

.2. Moral kerja

. Pengertian Mo:al Kerja

sebagai

karyawan

a

Pada umumnya moral kérja digunakan untuk menggam-

barkan suasana keseluruhan yang dirasakan samar-samar

atau kabur diantara anggota-anggota suatu

masyarakat atau perkumpulan.

11). Heidjrachman Rinupandojo dan Su’ad

op.cit. "halaman 197

kelompok

Husnan,
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Menurut Alex S. Nitisemito, berpendapat bahws :
Semangat dan kegairahan kerja pada hakekatnya
adalah merupakan perwujudan dari moral kerja
yang tinggi. 12)
b. Indikasi penurunan moral kerja
Indikasi turunnya moral kerja atau perwujudan dari
semangat dan gai?ah kerja antara lain adalah sebagai
berikut
&. Turunnya/rendahnya produktivitas kerja
b. Tingkat absensi yang naik/tinggi
€. Labour turnover (tingkat perpindahan buruh) yang
tinggi.lmS
d. Kegelisahan di mamna-mana
e. Tingkat kerusakan yang tinggi/naik
f. Tuntutan yang sering terjadi
0. Femogokan. 13)
2.2%3. Disiplin Kerja
a. Fengertian Disiplin

Menurut pendapat Alex S. Nitisemito vaitu =

Sebagai suatu sikap, tingkah laku dan
perbuatan vyang dilaksanakan sesuai dengan
peraturan dari perusahaan baik tertulis maupun
tidak. 14)

12). Alex 'S. Nitisemito, Op Cit. halaman 140
13). Ibid, Halaman 161

14). Alex S. Nitisemito, Op Cit. halaman 199
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b. Tipe Kegiatan Pendisiplinan.
Menwrut T. Handoko didalam bukunnya mengemukakan

dua kegiatan pendisiplinan yaitu :

Disiplin preventif adalah tLegiatan yang
dilaksanakan untuk mendorong kKaryvawan agar
mengikuti berbagai standar dan aturan,
sehingga penyelewengan—-penyelewengan dapat

dicegah. 19)

Disiplin korektif adalah kegiatan yang diambil

untuk menangani pelanggaran terhadap aturan-—

aturan dan mencoba untuk menghindari
pelanggaran—pelanggaran lebih lanjut, kegiatan

korektif tersebut sering berupa suatu bentuk

hukuman vyang disebut tindakan pendisiplinan

baik berupa peringatan atau berupa skorsing.

16)

c. Indikasi Fenurumnan Disiplin.

Didalam bukunya Mortimer R. Feiberg, Robert
Tanofsky dan John J. Tarrant, yang dialihi bahasakan
oleh R. Turman Sirait, yang berjudul spisikilogi.
Manajemen mengemukakan indikasi disiplin yang =sangat
berkurang ialah :

Salah memakai peralatan, terlalu banyabk main-

main atau mondar—-mandir, sering berbuat

kesalahan atau kelalaian, banyak sekali ter-

lambat dan manghkir, tidak rapi dan acak-
acakan. 17)

153). T. Hani Handoko,_op.cit., halaman 208.
16). Ibid, halaman 209
17). Mortimer R.Feiberg, Robert Tanufsky, John

J.Tarrant,_Sphisikologi Manajemen, Cetakan ketiga, Mitra
Utama, 1991, halaman 96
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3. Hetode pokok Pengukuran Produktivitaé

Secara umum pengukuran produktivitas bearti perban-
dingan yang dapat di bedakan dalam 3 (tiga) jenis yang
sangat berbeda, yaitu ‘

1. Perbandingan-perbandingan antara pe}aksana sekarang
dengan pelaksana secara historis yang tidak menunju-
kan apakah pelaksanaan sekarang ini memuaskan namun
hanya mengetengahkan apakah meningkat atau berkurang
serta tingkatannysa.

2. perbapdingan pelaksanaan antars satu unit (perorangan
tugas, seksi, proses) dengan lainnya. Pengukuran
segerti itu menunjukan pencapaian relatif.

3. Perbandingan pelaksanaan sekarang déngan targetnya,

dan inilah yang terbaik sebagai pusat perhatian pada

sasaran/tujuan.

4. Produktivitas dan Produksi .

Produksi be?kaitan dengan jumlah hasil yang di
capai, sedangkan. produktivitas berkaitan dengan cars
pencapaian tingkat produksi tersebut. |
Bisa terjadi, produksi meningkat tetapi produktivitasnya
tidak. Peningkatan produktivitas berkaitan dengan jumlah
produksi, dan untuk itu kita susun indeks produktivitas
vang sedikit berbeda. Dalam hal ini dapat di kelompokan
dalam 4 cara yaitu |
1. Dengan menggunakan sumber daya vang lebih sedikit

diperoleh jumlah produksi yang sama.
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2. Dengan menggunakan sumber daya se&ikit, diperoleh
hasil produksi yang lebih banyak. |

3. Dengan menggunakan sumber daya yang sama, diperoleh
hasil produksi yang lebih banyak.

4. Dengan menggunakan sumber daya yang lebih banyak,
diperoleh hasil produksi yang jauh lébih banyak.

Dengan mengg@nakan dasar/input 100, otput 120, maka
120

IP = = 1,2
100

Gambar ini memperlihatkan bagaimana indeks produktivitas
(IP) naik dari 1,2 menjadi 1,5 dengﬁn keempat cara

tersebut.

Uraian Input|Output| IP ‘ Keterangan

Mula-mula 100 120 1,2

Cara 1 80- 120 1,5 |Input lebih sedikit,
. output sama
Cara 2 90 120 1,5 {Input lebih sedikit,
output lebih banyak
Cara 3 100 150 || 1,5 |Input Bsama,
Output lebih banysak
Cara 4 120 180 1,5 |{Input lebih banyak,
output janh lebih
banyak

Cara 1 : Input diturunkan dengan penggunaan sumber daya
hanya 80 tetapi output tetap séma.

Cara 2 : Input turun dari 100 menjadi 90, tetapi output

ditingkatkan menjadi 130. *

Cara 3 : Input tetap 100 tetapi output ditingkatken

menjadi 150 ;



Cara 4 : Input dinaikkan dari 100 mejadi 120, tetapi
output naik dari 120 menjadi 180.

Dari Lkeempat cara di atas dapat kita 1lihat bahwa
dengan pengagunaan sumber—-sumber daya secara iebih efek—
tif dan efisien, produktivitas dapat di tingkathkan.
Tentunya ada faktor lain yang mendukung seperti tingkat
pendidikan dan keterampilan tenaga kerja, sistem
pengaturan hkerja, isi kerja serta motivasi kerja vyang

baik.

S. Ukuran Produktivitas

Sebagaimana pada point (2) telah kita ketahui
mengenali pengertian produktivitas, berikut ini akan
penulis ambilkan konsep/rumus untuk mengukur tingkat
prroduktivitas. '

Di dalam literatur vyang di tulis oleh Sukamto
Reksohadiprodjo, T.Hani Handoko dan Siswanto pada hala-—
man 253 sampai dengan 256 yang berjudul "Kebijaksanaan
Ferusahaan" konsep dasar dan studi kasus, ukuran produk-
tivitas di bagi tiga yaitu :

a. Froduktivitas parsial @
Hasil (keluaran)
1. Manusia B e o e e e
Masukan manusia
Hasil (keluaran)
2. B a han TR e it e e e o

Masukan bahan

Hasil (keluaran)



Hasil (keluaran)

4. Energi
Masukan energi

b. Produktivitas faktor total
' Hasil bersih

(Modal + Tenaga Kerja) x masukan

Hasil total - Bahan dan jasa yang dibeli

"

(Modal + Tenaga kerja) x masukan 18)
c. Indeks produktivitas

Hasil yang diperoleh

Masukan yang dipakai

Liniernya dicapai

Sumber days yang dikomsumsi

Keefektipan

Efisiensi 19)

Namun demikian terjadi kerugian adanya éembatasan bahwa
perbandingan produktivitas antara pérusahaan dapat
keliru, jika 'peruséhaan tersebut meppunyai/mémiliki
tenaga kerja dan peningkatan modal yang berbeda.

Produktivitas kadang-kadang di pandang sebagai penggu-
naan 1lebih intensif terhadap sumber-sumber konversi,
seperti tenaga kerja dan mesin jika di ukur secara tepat
akan benar-benar menunjukan suatu penampilan atau

effisien.

18). Sukamto, Reksohadiprojo, P. Hanihandoko,
Siswanto; Kebijaksanaan Perusahaan (Bussiness Policy),
Konsep Dasar dan Studi Kasus, Yokyakarta, Edisi 1II,
Cetakan 2, BPFE, Halaman 255

19). Ibid, Halaman 256
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Persoalan pencapaian svuatu definisi produktivitas yahg
mendetail bukanlah masalah produktivitas itu sendiri,
namun satu masalah di luar produktivitasvyang merupakan
tujuan-tujuan dan sasaran manajemen dalam sis@em dan
organisasinya di mana tujuan yang berbedsa memerluhan
pendekatan, berbeda pula untuk mendefinisikan produkti-
vitas.
Prodnkti;itas dapat di lihat dari data penjualan suatu
perusahaan.

kumus lain tentang produktivitas itu adalah seba-
gai berikut
Rumus 1.

Jumlah yang dihasilkan (output)
Produktivitas =

Jumlah masukan tenaga kerja (input)

Dari rumus ini dapat dilihat bahwa yang di perhi-
tungkan bukan hanya jumlah yang dihasilkan (output) akan
tetapi juga jumlah masukan yang dipakai (input).

Metode perbandingan dengan rumus diatas dikenal sebagai
ukuran produktivitas total. Semua faktor-faktor mesukan

di perhitungkan.

Rumus 2.

Jumlah yang dihasilkan (output)
Produktivitas =
Tenaga KerJja Jumlah masukan tenags kerja (input) 20)

Rumué ini juga disebut dengan prodﬁktivitas faktor

'

parsial. °

20). Matthias A. D. Ravianto J, Produktivitas dan
Tehnologi , Seri Produktivitas, Lembaga /Sarana Informas
Usaha dan Produktivitas, 1985. ?



Dari penjelasan diatas dapat digimpulkan bahwa
pada dasarnya pengukuran produktivitas itu adalah perhi-
tungan suatu perbandingan antara hasil (output) qgn
masukan (input) yang dinyatakan dalam suatu Indeks yaitu
Indeks Produktivitas.

6. Arti dan tujuan latihan
Mengenail latihan, Edwin B. Flippo memberikan penje-

1asan bahwa latihan berkaitan dengan penipgkatan penge-

tahuanan dan kemampuan dalam menjalaﬁkan pekerjaan

tertentu dan merupakan beban penting bégi organisasi/

perusahaan dimana pekerja itu berada.

Latihan menurut pendapat Moekiyat adalah sebagai

berikut

memeliihara dan meningkatkan kecakapan dan kemampuan

dalam menjalankan tugas/pekerjaan, baik pekerjaan

lama ﬁaupun pekerjaan baru, baik dari segi peralatan

maupun metode.

- men&alurkan keinginan pegawai untuk @aju dari segdi
kemampuan dan memberikan rasa kebanggaan pada mereka

- latihan memungkinkan pegawai-pegawai baru memperocleh
pengetahuan yang lebih banyak dan lebih luas, Jjadi
berarti menammbah kecakapan dalam berbagai lapangan
untuk keperluan, transfer dan promosi.

- Jika karyawan/pegawai telah diberi latihan-latihan

sewajarnya, maka kecelakaan-kecelakaan, pekerjaan-

pekerjaan tidak baik dan kerusakan-kerusakan terhadap

mesin dan peralatan/perlengkapan lainnya dapat



diperkecil.

- Trajﬁning membantu karyawan menyesuai#an diri dengan
.metode-metode dan proses-proses dari baru yang terus
menerus diadakan.

- Trainning yang baik mengurangi rasa tidak puas,
‘mengurangi absensi dan perpindahan pégawai/karyawan,
karena trainning membantu mempergunakan kecakapan
perorangan sepenuhnya, baik itu karyawan lama maupun
baru. 21)

Tujuan daripada latihan karyawan tersebut diatas
tidak gapat direalisir, apabila pemimpin tidak sadar
akan képentingan daripada latihan yang sistimatis dan
karyawan-karyawan sendiri tidak sadar bahwa mereka akan
mendapatkan keuntungan.

Perlunya organisasi/perusahaan mengadﬁkan latihan
bagi pegawainya oleh Edwin B. Flippo ierdiri dari 5

(lima) alasan

'
»

1. Kebutuhan akan kenaikan hasil produksi yang memenuhi
kualitas maupun kuantitas.

2. Hengurangi kecelakaan dilingkungan keraa Kecelakaan
dlsebabkan oleh kelalaian karyawan.

3. Mengﬁrangi pengawsasan, sebab karyawap vang terlatih
baik; akan mampu mengawasi diri sendigi dalam peker-

Jaan baik dari segi kualitas maupun segi keselamatan

kerja.

21) Moekiyat, Mmm.iamen_xgp_agmm Edisi kelima,
Penerbit Alumni, 1985, Bandung, halaman 128 127. '



4. Meningkatkan kesetabilan dan pleksibilitas organisa-
si. Artinya organisasi akan berjalan teratur dan
fleksibel dala@ keadaan bagaimanapun, karena selalu
tersedianya ten;ga—tenaga kader yang terlatih .dengan
baik. |

5. meningkatkan moral pegawai, sebab dengan bertambahnya
pengetahuan dan keahlian yang diperoleh dalam latihan
askan membawa akibat yang baik bagi. dirinya dalam
pekerjaan. Hal ini akan mendorong ia mempertinggi

semangat kerja. 22)

7. Sasaran yang diharapkan dalam latihan’

Dengan latihan maka diharapkan peke?jaan akan dapat
dilakukan secara lebih effektif dan lebih effisien.
Sebab dengan latihan tersebut diusahakaﬁ dapat memper-
baiki dan mengembangkan sikap, tingkah léku, keterampi-
lan dan pengetahuan dari karyawan sesuai dengan
keinginan perusahaan{ i ,

" Dalam latihan tersebut ada beberap;. sasaran yang
inging dicapai antara lain
- pekerjaan diharapkan lebih cepat dan lebih baik
- penggunaan bahan dapat lebih hemat
- penggunaan peralatan dan mesin diharapkan akan lebih
lama |

- angka kecelakaan diharapkan akan lebih kecil

22) Edwin B. Flippe, Poipeiptes of Uorscual _Hanade-.
ment, HC Gres HitT o Lool Tompany ine, New York, 1961,

llaman 2077 x



k)
o

- tanggung jawab dari karvawan diharapkan lebih besar
- biaya produksi diharapkan lebih rendah
- kelangsungan hidup perusahaan diharapkan lebih terja-~

min.

B. Hipotesis

Berdasarkan penelitian terhadap permasalahan vang
di hadapi perusahan dan di hubungkan dengan dasar-dasar
teori, dalam hal ini penulis mengajukan hipotesa sebagai
berikut : |
"Di duga dengan menyelenggarakan latihan yang berkesi-
nambungan dapat meningkatkan produktivitas kerja karya-—

wan."

€. Definisi Konsepsional
Secara konsepsional yang dimaksud dengan produkti-
vitas adalah :
Menurut L. Greenserg, dikutip oleh Muchransyah sinungan
mengemukakan sebagai berikut :
Froduktivitas sebagai perbandingan antara
totalitas pengeluaran dan waktu tertentu
dibagi totalitas masukan selama periode terse-—
but. 23)
Menurut Alexs S.Nitisemito, beberapa cara

untuk membangkitkan semangat dan gairah kerja

sebagai berikut :

2%). Muchransyah Sinungan, Froduktivitas Apa dan
Bagaimana, Cetakan kedua, Jakarta, Fenerbit Rima Aksara.,
1987, Halaman 8.




Gaji‘yang cukup

memperhatikan kebutuhan rohani

sekali-sekali menciptakan suasana santai

harga diri perlu mendapatkan perhatian
tempatkan karyawan pada posisi vang tepat
berikan kesempatan mereka untuk maju

perasaan aman menghadapi masa depan perlu perhatian
usahakan karyawan mempunyai loyalitas
sekali-sekali karyawan perlu di ajak berunding
pemberian insentif yang terarah

fasilitas yvang menyenangkan ". 24)

Jadi vang mempengaruhi produktivitas karyawan

perusahaan adalah yang menyanghkut kualitas dan kemampuan

fisik karyawan, sarana pendubkung dan supira sarana. Maka,

untuk

meningkatkan produktivitas karyawan dari perusa-

haan tersebut menwrut penulis, perusahaan harus melaku-

kan suatu usaha sebagai berikut :

Melakukan pengawasan disiplin kerja karyawan
Memberikan latihan-latihan atau trainning kepada
karyawan

Ferbaikan tingkat pendapatan karyawan

Jaminan keselamatan dan kesehatan kerja karayawan

24). Aleks S.Nitisemito, QOp Cit, Halaman 170



BAB III
METODE PERDEKATAN

A. Definisi Operasional

Dalam rangka penulisan ini akan diberikan suatu
rumusan mengenai ;efinisi operasional yaitu indikator
yang digunakan dalam mengukur varisbel yang diteliti.

PT. Liga Fucinco adalah perusahaan yang menjalankan
usaha industri.
Di dalam mendukung usaha peningkatan hasil produksi di
dalamnya terdapat berbagai faktor yang sangat penting
dan sangat berpengaruh sekali dalam pencapaian tujuan
perusahaan baik Jjangka pendek maupun ?angka panjang.
Tenaga kerja atan karyawan sangat penting dalam mening-
katkan hasil produksi dan volume penjualan. .
Mengingat pentingnya  untuk meningkatkan hasil
produksi dan omzet penjualan maka perlu gdanya peningka-
tan produktivitas tenaga kerja agar terc&pai tujuan yang
ditetapkan atau direncanakan sebelumnya oleh perusahaan.
Untuk mencapai tujuan atau rencana yang tglah ditetapkan
sebelumnya oleh perusahaan maka perusahaﬁn perlu mening-
katkan produktivitas kerja karyawan dengan usaha sebagsai

berikut :

memberikan pengawasan disiplin kerja

memberikan latihan-latihan atau trannihg

perbaikkan tingkat pendapatan karyawan

- jaminan keselamatan dan kesehatan kerja karyawan

+
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Produktivitas kerja yang penulis analisis pada
PT.Liga Fucinco ini adalah dalam hal bggaimana caranya
untuk meningkatkan produktivitas kerja ﬁaryawan, penulis
menduga karyawan atau tenaga kerja merasa tidak betah
dan kurangnya perhétian dari pihak perusahaan, serta
tidﬁk dapat memenuhi kebutuhan para“karyawan/tenaga
kerja sehingga para karyawan/tenaga kerja tidak maksimal
dalam melaksanakan pekerjaannya yang mengakibatkan

turunnya produktivitas kerja karyawan.

B. Rincian Data yang di Perlukan
Untuk mendukung di dalam pembahasan terhadap

masalah  yang telah dikemukakan, maka data vang

diperlukan antara lain

1. Data tenaga kerja dari tahun 1891 sampai tahun 18985

2. Data Omzet Penjualan Almari/etalase toko dari tahun
1991 sampai tahun 1995

3. Data Volume Produksi Almari/etalase toko dari tahun
1991 sampai dengan tahun 1995 |

4. Data permintaan konsumen dan penyimpangan realisasi
produksi dari tahun 19891 sampai dengan 19885.

5. Daéa vang berhubungan dengan masalah mengatasi
penurunan produktivitas kerja yang terjadi pada

PT. Liga Fucinco

C. Jangkauan Penulisan
Sesuai dengan judul penulisan ini maka vang
menjadi obyek penelitian adalah PT.Liga Fucinco yang

beralamat di jalan Dr.Soetomo no.7 samarinda.

I



K;rena faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan
beraneka ragam, maka agar dapat terjangkau maka penulis
hanya mengambil sasaran pada masalah Manajemen Sumber
Daya Manusia saja. Adapun masalah yang dikemukakan
penulis adalah bagaimana usaha yang hafus diambil atau
dilakukan oleh gerusahaan agar produktivités kerja
karyawan tetap tinggi.

Penelitian ini hanya terbatas pada upaya apa yang
dilakukan perusahaan untuk mempertahankan atau

meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Penelitian Lapangan @
Yaitu suatu wusaha untuk memperoleh data guna
keperluan penelitian dengan cara penéamatan langsung
kelapangan dan mengadakan wawancara;kepada karyawan
PT.Liga Fucinco di Samarinda. "

2. Penelitian Kepustakaan :
Yaitu mempelajari teori dan infoﬁmasi vang erat
hubungannya dengan penelitian yang ‘akan dilakukan,

yvang berasal dari kumpulan mata kuligh dan 1literatur

yang ada kaitannya dengan penulisan.:

E. Alat analisa dan Pengujian Hipotesis.

Untuk mengukur produktivitas tenaga kerjs (karya-
wan) dalam hasil produksiny;, penulis menganal%sis
dengan cara menyusun Indeks Produktivitas, yaitu dengan

cara membandingkan jumlah yang dihasilkan (output) per
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tahun, dengan jumlah masukan tenagé kerjd (input) bagian
produksi tiap tahun atau dengan rumus

'y

Jumlah yang dihasilkan (output)

I.P. Tenaga Kerja =
Jumlah masukan tenaga kerja (input)

Dari hasil perhitungan Indeks Produktivitas itu
nantinya dapat diketahui / ditentukan untuk tahun depan
dengan usaha bagaimana produktivitas %kerja tersebuk
dapat ditingkatkan dan juga kebenaran :hipotesis yvang

penulis ajukan dapat dibuktikan.



) BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya PT.Liga Fucinco

PT.Liga Fucinco Samarinda adalah sebuah

vang bergerak di bidang usaha industri.

Adapun. jenis produksinya adalah :

kelompok pintu toko (Folding Gate)
rolling door

kelompok vinition blind

kelompok lemari toko

kelompok tenda krey

perusahaan

PT.Liga Fucinco di dirikan oleh Drs.M.Gagahrani, SH

pada tahun 1978, berkedudukan di jalan pr.Soetomo No.7

Samarinda berdasarkan Akte Notaris Laden Mering, SH No.2

tanggal 11 Nopember 19878. '

Adapun surat-surat ijin untuk melaksanakan/menjalankan

usasha tersebut terdiri dari

1.

SITU (Surat Ijin Tempat Usaha) !
No.472.A/SITU/A.15/X1I/TIBUH/1984
SIUP (Surat Ijin Usaha Perdagangan)
No.970/17-01/PM/111/1987

. TDP (Tanda Data Perusahaan) No.17011500187

SIUJK (Surat Ijin Usaha Jasa Konstruksi)
No.17062.87.88.00947 .

. NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak)

No.1.2498.997.6-56
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Tempat kedudukan dan tempat kediaman perusahaan
PT.Liga Fucinco terletak dalam satu lokasi yaitu di

jalan Dr.Soetomo No.7 Samarihda Kalimantan Timur.

B. Struktur Organisasi ;

Kata organisasi mempunyai dua peng?rtian, penger-
tian pertama menandakan suatu lembaga atan kelom;ok
fungsional, sedangkan pengertian kedua berkenaan dengan
proses pengorganisasian, sebagai suatu Ecara bagaimana
kegiatan di alokasikan dan di tugaskan.

Struktur organisasi (disain organisasi) di defi-
nisikan sebagai mekanisme-mekanisme forhﬁl dengan mana
organisasi di kelola. Struktur organisasi ini mengandung
unsur-unsur spesialisasi kerja, standarisasi, koor-
dinasi, sentralisasi atau disentralisasi' dalam pembuatan
keputusan dan besaran (ukuran) satuan kerja.

Di bawah ini penulis akan menguraikan tentang tugas
dan tanggung jawab dari masing-masing bagian dari struk-
tur orgariisasi PT.Liga Fucinco Samarinda, antara lain
1. Pimpinan atau Direktur. bertugss

- méngurus Jdan menjalankan pimpino schari- hari

- membuat  pe. neonasn kerjs untnk séluruh kegiatan
pernosahdan

- menentukan kebijaksanaan perusahaan.

- menentukan,mengkoordinasi, menga:ahkan semua akti-
vitas pada masing-masing bagian untuk mencapai

tujuan yang telah di rencanakan dan di tetapkan.



Wakil Pimpinan atau Wakil Direktur, bertugas :

- membantu dan mewakili pimpinan/&irektur dalam
melaksanakan tugas—-tugas di atas.

Koordinator, bertugas

~ membantu pimpinan dan wakil pimpinan untuk melaksa-
nakan aktivitas perusahaan

- membantu pimpinan dan wakil pimpinan untuk
mengkoordinasi bidang-bidang pekerjaan dalam peru-
sahaan.

- memberikan informasi-informasi yang penting kepada

pimpinan untuk memecahkan masalah yang timbul.

Bagian pembelian, bertugas :

menyusun prosedur dokumen pembelian bahan-bahan

vang di perlukan perusahaan

- membuat rencana pembelian bahan baku dan juga bahan
penolong

- merencanakan dan menyusun jadwal pembelian bahan

- membuat laporan terhadap bahan-bahan yang telah di
beli dalam période yang telah di tentukan

Bagian Gudang, bertugas :

- membuat pencatatan terhadap barang-barang yang ada
di gudang baik yang masuk maunpun yang di keluarkan

- mengatur dan menyusun barang-barang yvang ada di
gudang

- membuat laporan persediaan stas barang-barang di
gudang

- bertanggung jawab atas tugas-~tugas }ang di berikan

kepadanya.

.



9. Bagian Umum/Personsalia, bertugsas
- membuat catatan administrasi karyawan
- mengawasi dan melaksanakan tugas-tuéas kearsipan
dan dokumen-dokumen lainnya
- membantu dan mengawasi pembayaran gaji karyawan.
Jumlah karyawan yang bekerja pads perussahaan
PT.Liga Fucinco pada saat ini jumlahnya 30 orang terdiri
dari karyawan pria dan wanitsa.
Kegiatan perusahsan di jalankan 6 hari dalam

seminggu, di mana karyawan mulai bekerja untuk :

Hari senin - kamis : pukul 08.00 - puknl 16.00
Istirahat : pukul 12.00 - pukul 13.00
Hari Jum’at : pukul 08.00 - pukul 16.00
Istirahat : pukul 11.45 - pukul 13.00
Hari Sabtu : pukul 08.00 - pukul 14.00
Istirahat : pukul 12.00 - pukul 18.00

Jam kerja ini di sesuikan dengan peraturan dari
Depnaker dan peraturan ini berlaku untuk semua karyawan
baik karyawan harian maupun karyawan bulansan, terkecuali
penjaga keamanan malam hari. Untuk hari-hari besar
nasional dan hari minggu. libur.

Pada perusahaan ini biasanyas dalam memasarkan hasil
produksinya dengan jalan secara 1angsung, yaitn transak-

si terjadi antara produsen dan konsumen.
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Bagian Prodpksi, bertugas

menjaga kelancaran proses produksi dari bahan baku
menjadi barang jadi

merencanakan akan sesuatu yang berhubungan dengan
produksi seperti merencanakan kebutuhan daA bahan
dan lain-lain.

membuat deéign dan mengembangkan produk gsesual
produk dengan pesanan langganan,; atan membuat
contoh model baru untuk diperkenalkan kepada
konsumen

bertanggung jawab atas mutu barang—barang yang di

hasilkan.

Bagian Penjualan, bertugas

menerima pesanan dan mencatat berdasarkan urutan
pesanan

menyampaikan pesanan kepadsa bagian produksi
untuk membuat barang pesanan

menqatat penjualan barané

‘membuat laporan penjualan

bertanggung' jawab atas segala aktivitas penjualan.

Bagian Accounting, bertugas

menetapkan kebijaksanaan mengenal teknik metode
.pembukuan terhadap transaksi penjualan/perusahaan
‘membuat laporan keuaﬁgan

memberi perintah untuk menagih piutang kepada
petugas penagih

mémberi petunjuk kepada kasir untuk menyimpan dan

menggdeluarkan uang.
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Adapun konsumennya terbagi dalam tiga kelompok,

yaitu |
- kelompok perorangan
- kelompok pertokoan
- kelompok pemborong/instansi pemerinta@ atau perusahaan

swasta maupun BUMN.
Kelompok perorangan adalah pembeli yang langsung memessan
untuk di pakai sendiri, sedangkan toko-toko membeli
produk untuk kemudian di jual kembali ke konsumen yang
memer lukan prodﬁk tersebut. _ '
Sedangkan kelompok ketiga dimana perusahﬁan ikut sebagai
sub kontraktor dalam pembangunan gedung instansi

pemerintah, perusahaan swasta maupun BUMN.

C. Tenaga Kerja

Jumlah tenaga kerja (karyawan) yang digunakan oleh
PT. Liga Fucinco pads tahun 1991 adalah 31 orang yang
dirinei menurut tugasnya masing-masing dan khusus untuk

bagian produksi‘15 orang, lihat tabel 1.

L4
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Tabel 1.
JUMLAH TENAGA KERJA
PT.LIGA FUCINCO SAMARINDA
TAHUN 1891 :
Nomor Jabatan Jumlah

1 Pimpinan 1 Orang
2 Wakil Pimpinan 1 Orang
3 Koordinator 1 Orang
4 Bagian Pembelian 2 Orang’
5 Bagian Gudang 1 Orang
6 Bagian Penjualan 2 Orang
7 " Bagian Produksi 15 Orang
8 Bagian Accounting 2 Orang
9 Bagian Umum/Personalia 3 Orang

Jumlah 30 Orang

Sumber Datsa :
Pada

kerja (karyawan) PT. Liga Fucinco pada tahun 1992 vyang

tabel 2. dapat dilihat perkembangan

PT.Liga Fucinco Samarinda

tenaga

berjumlah 35 orang, jumlah ini lebih besar dibandingkan

dengan tahun 1981.

kat dari

15 orang menjadi 18 orang pada tahun

lihat tabel 2.

Demikian juga bagian produksi mening-

1992,
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Tabel 2.
JUNLAH TENAGA KERJA
PT.LIGA FUCINCO SAMARINDA
TAHUN 1892
Nomor Jabatan Jumlah

1 Pimpinan f 1 Orang
2 Wakil Pimpinan ' ' 1 Orang
3 Koordinator 1 Orang
4 Bagian Pembelian : 2 Orang
5 Bagian Gudang E 2 Orang
8 Bagian Penjualan 3 Orang
7 Bagian Produksi .| 18 Orang
8 Bagian Accounting , 2 Orang
9 Bagian Umum/Personalia 5 Orang

Jumlah , 35 Orang

Sumber Data : PT.Liga Fucinco Samarinda .

Pada tabel 3. dapat dilihat perkembangan tenaga
kerja (karyawan) PT. Liga Fucinco pada tahun 1893 yang
kembali menjadi 30 orang sama dengan tahun 1881. Jumlah
bagian+ produksi berjumlah 15 orang sama. dengan Jumlah

tahun 19891, lihat tabel 3.
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Tabel 3.
JUHLAH TENAGA KERJA
PT.LIGA FUCINCO SAMARINDA
TAHUN 1983 '
Nomor Jabatan Jumlah

1 Pimpinan 1 Orang
2 Wakil Pimpinan -1 Orang
3 Koordinutor 1 Orung
4 Bagian Pembelian 3 Orang
5 Bagian Gudang 2 Orang
6 Bagian Penjualan 2 Orang
7 Bagian Produksi 15 Orang
8 Bagian Accounting 2 Orang
9 Bagian Umum/Personalia 3 Orang
Jumlah 30 Orang

Sumber Data : PT.Liga Fucinco Samarinda

Pada tabel'4. dapat dilihat perkembangan tenaga
kerja- (karyawan) PT. Liga Fucinco pada tahun 1984
berjumlah 33 orang. Jumlah tenaga kerja pada bagian

produksi pada tahun 1994 berjumlah 18 orang.



Tabel 4.
JUMLAH TENAGA KERJA
PT.LIGA FUCINCO SAMARINDA
TAHUN 1994
Nomor Jabatan Jumlah

1 Pimpinan 1 Orang
2 Wakil Pimpinan 1 Orang-
3 Koordinator 1 Orang
4 Bagian Pembelian : 2 Orang
5 Bagian Gudang | 2 Orang
6 Bagian Penjualan 4 Orang
7 Bagian Produksi - 16 Orang ‘
8 Bagian Accdunting 2 Orang
9 Bagian Umum/Personalia 4 Orang

Jumlah ' 33 Orang

Sumber Data : PT.Liga Fucinco Samarinda '

Pada tabel 5. dapat dilihat perkembangan tenaga
kerja (karyawan) PT. Liga Fucinco pada tahun 1995 ber-
jumlah 30 orang dengan diantaranya bagian produksi

berjumlah 15 orang.



Tabel 5.
JUHNLAH TENAGA KERJA :
PT.LIGA FUCINCO SAMARINDA
TAHUN 1985
Nomor Jabatan Jumlah
1 Pimpinan i 1 Orang
2 Wakil Pimpinaﬁ ? 1 Orang
3 Koordinator 1 Orang
4 Bagian Pembelian 2 Orang |

5 Bagian Gudang 2 Orang
6 Bagian Penjualan 2 Orang
7 Bagian Produksi | 15 Orang
8 Bagian Accounting 2 Orang’
9 Bagian Umum/Personalia ' 4 Orang
Jumlah 30 Orang

Sumber Data : PT.Liga Fucinco Samarinda

D. Produksi

PT.Liga Fucinco adalah perusahaan industri yang
menghasilkan produk berdasarkan pesanan atau sistim
produksi pesanan, dimana perusahaan menjalankan proses
produksi berdasarkan pesanan yang di terima.

‘Untuk lebih jglasnya akan penulis uraikan mengenai
sktivitas produksi dari bahan baku yang di gunakan,
peralatan yang di pakai dan jalannya proses produksi
sampai dengan jenis serta jumlah produk yang di hasilkan

PT.Liga Fucinco Samarinda.
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1. Bahan yang di gunakan
a. Bahan pokok
- beberapa macam bentuk alumunium hasil olahan
pabrik
-~ besi atau plat batangan
- macam-macam jenis kaca.
b. Bahan pembantu
- karet kaca
- roda lemari
- roda matek
+ paku skrup
- anak kunci
- triplek melamin.

2. Peralatan yang di gunakan

mesin potong alumunium
- mesin bor listrik

- hammer dri11¢

- mesin las

-~ hammer

- blander las

- alat potong besi

-~ semivick tot saw blade alumunium



Data Produksi
Tabel 6. '

JUNLAH PRODUKSI ALMARI/ETALASE TOKO
PT.LIGA FUCINCO SAMARINDA

Tahun |* P. 100 cm|* P. 150 cm|* P. 200 cm| Jumlah
1991 75 30 18 123
1992 |. 102 34 26 162
1993 80 26 25 131
1994 . 94 36 30 160
1995 84 30 26 140

Sumber data : PT Liga Fucinco Samarinda
Keterangan

Produk lemari/etalase toko dengan ukuran

- Panjang : 100.cm, 150 em, 200 cm
- lebar : 50 cm
- Tinggi : 110 cm

Produk yang di hasilkan oleh PT.Liga Fuecinco,
khususnya untuk Jjenis kegiatan usaha kelompok
almari/etalase toko pada tahun terakhir 1995, untuk
jenis produk yang berukuran 100 cm sebanyak 10 (sepuluh)
buah, untuk jenis produk yang berukuran 150 em sebanyak
6 (enam) buah dan untuk jenis produk yang berukuran 200
cm sebanyak 4 (empat) buah. Penurunan seéara prosentase

dapat di lihat pada tabel 7 di bawah ini.



Tabel 7.

Prosentase kenaikan/penurunan
jumlah produksi almari/etalase toko pada
PT.Liga Fucinco Samarinda

Tahun Jumlah (Buah) Naik (%) Turun (%)
1991 123 - -
1932 162 31,70 -
1883 131 - 198,14
1994 160 22,14 -
1995 140 - 12,5

Sumber Data : Di olah sendiri berdasarkan data
dari PT.Liga Fucinco Samarinda.

IAS

Dari data tersebut pada tabel 7, nampak pada tahun

1992 ada kenaikan jumlah produksi sebesar 31,70 X,

tahun 1993'menga1ami penurunan jumlah?produksi sebe~

sar 19,14 %, tahun 1894 mengalaml kenaikan 1lagi

sebesar 22,14 %, namun pada tahun : terakhir yaiiu
tahun 1995 mengalami penurunan lagi sebesar 12,5 %.

Data Penyimpangan
Tabel 8.

DAFTAR HASIL PRODUKSI DAN REALISASI PRODUKSI
PT.LIGA FUCINCO SAMARINDA

Tahun |Permintaan Realisasi Penyimpangan
Konsumen Produksi (buah)
(busah) (buah)
1991 | 128 123 3 2.38 %
1992 182 162 0 0
1993 138 131 7 5,07 %
1994 170 160 10 5,88 %
1998 160 140 20 12,5 %

Sumber data : PT Liga Fucinco Samarinda
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa smejak tahun 1991
permintaan konsumen/pesanan dan realisasi produksi tidak
pernah tercapai dan hasil produksi makin menurun. Per-
mintaan konsumen yang dapat dipenuhi oleh perusahéan
hanya sekali yaitu tahun 1892. Sedangkan tahun-tahun
berikutnya mengalami penyimpangan— antara  permintaan
konsumen dan realisasi produksi.

Tahun 1993 sebanyak 7 buah atau 5,07 ¥

Tahun i994 seban&ak 10 buah atau 5,88 X

Tahun 1895 sebanyak 20 buah atau 12,5 %

E. Gaji/upah
Adapun rincian gaji/upah yang diterima karyawan
pada PT Liga Fuecinco dibawah ini

Daftar’ gaji/upah karyawan PT Liga Fucinco Samarinda

Tahun 1995
Jenis gaji/upah Besarnya
Gaji minimum Rp 985.000,00
Gaji maksimum Rp 145.000,00

Sumber : PT Liga Fucinco Samarinda



"BAB V
ANALISIS DAN PENBAHASAN

A. Analisis

Analisis peningkatan produktivitas karyawan sangat
penting karena dapat meningkatkan daya sﬁing dan penda-
patan perusahaan, perluasan tenaga kerja serta pPeninghka-
tan kesejahteraan karyawan/tenaga kerja.
Produktivitas itu penting sekali, karena pendapatan
banysk di peroleh dengan meningkatkan keefektifpan dan
mutu tenaga kerja di bandingkan dengan melalui formasi
modal dan penambahan kerja atau dengan kata lain penda-
patan nasional melaju cepat dari faktor masukan.

Sebagaimana yang telah penulis kemukakan pada Bab

1

I1I bahwa dalam menganalisis data digunakan rumus :

Jumlah yang dihasilkan (output)

IPT K 2 = ;
enaga Rerja Jumlah masukan tenaga kerja (input)

Berdasarkan data yang ada pada perusahaan PT Liga
Fucinco Samarinda, tentang jumlah tanaga kerja/pekerja

selama 5 (lima) tahun.
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Tabel 9.
Produk Almari/Etalase Toko
PT.LIGA FUCINCO SAMARINDA
TAHUN 1991-1995
Kenaikan/

Tahun Input Output IP tk Penurunan

(orang) (buah) IP tk
1891 15 123 8,2 -
1992 18 162 9 9,7 %
1993 15 131 8,7 (3 %
1994 18 160 10 14,54 %
1995 15 140 9,3 (7 %)

Sumber Data : Diolah sendiri berdasarkan data dari
PT.liga Fucinco Samaririda

Dalam tahun 1881 jumlah tenaga kerja atau pekerja seba-
nyak 15 orang dengan jumlah produksi ,almari/ etalase
toko yang dihasilkan sebanyak 123 buaﬁ, tiap pekerja
mampu menghasilkan sebanyak 8,2 almari dalam satu tahun-
nya. '
Dengan menambah tenaga kerja/pekerja sebanyak 3 orang
pada tahun 1992 jumlah produksi yang dihasilkan sebanyak
182 buah, tiap pekerja dalam satu tahunﬁya menghasilkan
9 buah almari/etalase toko. Artinysa prdduksi meningkat
sekitar 31,70% dibanding tahun 1981 dan produktiv{tas
pekerja meningkat dilihat dari hasil prosuksi yang
dihasilkan oleh pihak pekerja, yaitu dengan pekerja
sebanyak‘18 orang mampu menghasilkan 162 almari/ etalase
toko.

Pada gahun 1993 dengan menaikan harga pada masing-masing
ukuran panjang alamri/etalase toko tersebut, permintaan
akan produksi menurun sebesar 19,13% dari tahun sebelum-
nya. Ini dikarenakan tenaga kerja/pekerja yang ahli

keluar dari perusahaan, sehinggsa pekerja yang lain hanya



bisa membuat atau menghasilkan produk berdasarkan pesa-
nan saja, disamping itu mungkin karens harga dari produk
itu naik. .

Tetapi pada tahun 1894 jumlah produksi meningkat lagi
menjadi 180 buah, tiap pekerja pada fahun tersebut
berproduktivitas sebanyak 10 buah.

Sedangkan pada tahun 1995, jumlah produksi yang dihasil-
kan oleh perusahaan mengalami penurunan sebesar 12,5%
dari jumlah p:oduksi tahun 1994.

Dari hasil analisa data diatas makﬁ dapat diketahui
dengan jelas bahwa PT Liga Fucinco Samarinda mengalami
masalah dalam usaha mereka yaitu menurunnya hasil pro-
duksi atau lebih jelasn}a perusahaan belum bisa memenuhi
permintaan konsupen. Hal ini diakibatkan oleh tidak
adanya usaha peniﬁgkatan produktivitas kerja oleh péru—
sahaan.

Hal tersebut jika tidak cepat diatasi dapat
mengakibatkan terganggunya kontinunitas perusahaan vang
makin lama makin besar.

Karena hasil produksi dalam periode tertentu merupakaq
petunjuk kemampuan produktivitas karyawan daleam melaksa-
nakan pekerjaannya. Apabila produktivitas karyawan
rendah maka hasilnya yang dikerjakan tidak sésuai dengan
permintaan konsumen, sehingga perusahaan'dapat mengalsmi
kerugian baik berupa waktu maupun keuntungan vang
cenderung turun karena biaya tetap besar sedang hasil

produksi sebagai penutup biaya produksi kecil.
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Dengan bertitik tolak dari tujuan éerusahaan serta
dengan adanya pembuktian masalah tersebqt, maka dapatlah
penulis kehukakan penyebab timbulnya masalah iéng
terjadi di perusahaan adalah :

1. Masih kurangnya keteranpiolan_karyéwan bekerja di
bagian produksi. | |
Karyawan belum bisa memenuhi semua permintaan konsu-

men dengan sepat dikarenakan
- Tidak adanya perencanaan bahan baku

Selama ini perusahaan dalam menjalankan kegiatan-
nya , khususnya dibagian produksi tidak mengadakan
perencanaan secara detail, yaitu perencanaan
secara detail, yaitu perencanaan ‘kebutuhan b;han
baku, sehingga selain akan kekurangan Jjuga akan
kelebihan bahan baku.
Dii lain pihak bagian pemasaran akan kesulitan di
dalam melakukan tugasnya, karena tidak diimbangi
dengan bagian produksi. |
Contohnya : bagian pemasaran menerima order cukup
tinggi, tetapi bagian produksi tidak
dapat memenuhi permintaan, karena

kesulitan mendapatkan bahan baku yang

:disebabkan tidak asdanya perencanaan.
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Kurangnya disiplin kérja karyawan

Berdasarkan pengamatan penulis selama mengadakan
penelitian, terlihat sekali bahwsa tingkat disiplin
kerja karyawan sangat rendah sekali, ini tidak hanyg
terjadi dibaéian produksi saja melainkan dibagian
lainnya.

Karyaqan masuk dan pulang kerja tidak tepat waktu.
Dalam mengerjakan pekerjaannya terkesan mereka tidak
sepenuhnya (cara kerjanya lambat).

Kurangnya disiplin kerja ini merupakan salah satu
sebab rendahnya produktivitas kerja karyawan disamp-
ing tidak dilaksanakannya latihan kerja bagi karyawan
d1bag1an produksi.

Pendapatan yang diterind karyawan rendah

Setiap perusahaan selalu berusaha agar produktivitas
kerja karyawan dapat ditiadakan.

Peningkatan produktivitas itu sendiri harus direflek-
sikan dengan peningkatan upah/gaji yang diterima
karyawan. |

Produktivitas karyawan akan.meningkat spabila perusa-
haan juga memperhatikan peningkatan ari produktivitas
kerja karyawannya, yang sangat berpengaruh pada sikap
mental kerja karyawan. .

Yang terjadi pada PT Liga Fucinco, upah/gaji karyaw§n
rendah. Sementara karyawan dituntut bekerja 1lebih
terampil dalam mengerjakan pekerdaannyg, agar selesai
tepat waktn yang telah dijanjikan;‘ Peningkatan

produktivitas yang diharapkan perusahaan tidak diba-

’ '
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rengi dengan kengikan upah/gaji yang giterima karya-
wan. Hal ini meneyebabkan produktivitas kerja mereka
menurun, hal tersebut dapat dilihat dari permintaan
konsumen yang tidak dapat dipenuhi.

Untuk mengetahui berapa besér kenaikan upah/gajli yang
semestinya diterima karyawan adalah !

Diasumsikan kenaikan biaya hidup naik sebesar 10%
dari perjanjian perburuhan terakhir, dan diketahhi
produktivitas perusahaan naik sebesar 5,5%, maka
karyawan berhak meminta kenaikan upgh sebesar 15,5%
dari upah lama.

Perhitungan

Rp. 120.000,00
Rp. 12.000,00

- Upah sekarang (rata-rata) .
Kenaikan biaya hidup 10%

Rp. 132.000,00

Kehaikan produktivitas 5,5% Rp. 8.600,00

Upah baru (rata-rata) "Rp. 138.600,00

Jadi kenaikan upah sebesar =

Rp. 138.600,00 - Rp 120.000,00.

= Rp. 18.600,00

atéu 15,5% dari upéh lama
Tetapi sampai tahun ini perusahaan tidak memberikan
kenaikan upah;bagi karyawan, selain tunjangan hari
raya (THR), perusahaan tidak pernah memberikan tun-
jangan lain seperti; tunjangan kesehatan, keselamalun

kerja dan tunjangan lainuya.



Adapun akibat yang tirbul pada perdéahmun codalah
permintaun Lonuur 1o 2! wop sanan yang ada tidak dapat
Le-rp-=iaid |

- pemboro=san dalam penggnnaan bahan
- kontinuitas perﬁsahaan akan terganggu.

Pada bagian diatas telah penulis kemukakan secara
detail mengenai penyebab menurunnya produktivitas kerja
karyawan'serta akibat yang akan timbul pada perusahaan.
Di bagian ini penulis mencoba mengemukakan beberapa
alterﬂatif pemecahan, untuk mengatasi.mésalah menurunnya
produktivitas kerja pada karyawan, yaitﬁ
1. Menyelenggarakan latihan untuk karyawan
2. Melaksanakan pengawasan yang ketat terhadap karyawan
3. Memperbaiki upah karyawan

Dari alterngtif yvang dikemukakan diatas, 'maka
penulis mencoba mengevaluasi agar dapat diketahui
kebaikan dan keburukan dari alternatif tersebut. Evalua-
si alternatif ini dimaksudkan sebagai pembanding untuk
mengetahui sejanh mana salternatif tersebut dapat diguna-
kan untuk memecahkan masalah yang dihadepi.

1. Menyelenggarakan latihan untuk karyawan
Peranan latihan hingga kini masih banyak belum
disadari oleh pimpinan perusahaan akan kemanfaatannya
demikian juga yang terjadi pada PT Liga Fucinco.
Memberikan latihan-latihan, yang dimaksud adalsh
untuk manambah dan mengembangkan pengetahuan,
keterampilan kerja mereka. Disini% karyawan yang

4
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bekerja dibagian produksi mempunyai pendidikan yang
rendah ;

sehingga penguasaan terhadap bida;g pekerjaannya.
kurang.

Tujuan dari pemberian latihan sendiri adalah aéar
mereka lebih produktif dan pemahaman tugas ‘vyang
diberikan akan lebih baik. E

Kebaikannya : |

- Volume produksi dapat ditingkatkan : '
- Keterampilan karyawan bertambah '

- Pesanan dari konsumen dapat terpenuhi.

Keburukanya :

- Pengorbanan bilaya yang tidak sedikit

- Perusahaan akan rugi bila karyawaq‘yang dilatihnya

akan berhenti.

Helakganakan pengawasan yang ketat terhadap
karyawan

Helgksanakan pengawasan yang ketat terhadap karyawan
adalah untuk menjamin bahwa pelaksanaan suatu aktivi-
tas agar tidak terlalu ményimpang dari rencana dan
apabila ada penyimpangan dapat diterima secara ra-
sional. Yang dimaksud dengan melaksanakan pengawasan
vang ketat terhadap para karyawan ysaitu mélakukan
pengawasan ketdt terhadap para karyawan lebih diting-
kaékan lagi agar karyawan dalam melaksanakan peker-
jaannya lebih giat dan waktu kerja tidak hanya

terbuang karena kemalasan kerja para karyawan.



B.

Kebaikannya : | A - . '
- Waktu kerja dapat dimanfaatkan sebiik mangkin

- Hasil produksi dapat ditingkatkan.

Keburukannya :

- Memerlukan penambahan tenaga pengawas

- Karyawan mau bekerja keras bila ada pengawas saja.
Memperbaiki Upah karyawén

Memperbaiki upah karyawan ini merupakan suatu bentuk
motivasi yang dinyatakan dengan uang.

Dengan demikian gaji kafyawan dapat mendorong dan
meningkatkan produktivitas kefja serta semangat dan
kegairahan. kerjanya. Agar gaji‘ &ang diberikan
mempunyai efek positif, maka jumlah yang diberikan
hendaknya dapat memenuhi kebutuhan ‘minimal, sebab
dengan menaikkan gaji karyawan effektivitas dan
effesiensi kagyawan dapat dipertahankan dan keluar
masuknya karyawan dapat ditekan sekecil mungkin.
Kebaikannya : |

-~ Dapat meningkatkan semangat dan gairah kerja

- [Karyawan senang bekerja.

Kebufukannya :

- Perlu dana tambahan

- Biaya operasi tinggi.

Pembahasan

Sebagaimana yang telsh di kemukakan pada Bab-bab

terdahulu, bahwa penelitian ini merupskan usahsa unfuk

peningkatan produktivitas kerja karyawan pada PT. Liga
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Fucinco Samarinda, guna untuk memperoleh gambaran apakah
usaha peningkatan produktivitas kerja tersebut sudah
dilaksanakan atan belum oleh perusahaan.

Dimana dalam hal ini peranan latihan (menyelengga-
rakan latihan yang berkesinambungan ), merupakan salah
satu faktor penting untuk peningkatan produktivitas
kerja bagi karyawﬁn. | |

Dari hasil analisis diatas, dipéroleh gamﬁaran
sebagai berikut
1. Bahwa produktivitras kerja karyawan mpngalami penuru-

nan sebesar 7% (tahun 1995) hal ini'dgsebabkan antara .

lain |

- masih kurangnya keterﬁmpilan ka}yawan bekerja
dibagian produksi

- disiplin kerja yang rendah

- pendapatan karyawan yang.rendah.

2. Bertitik tolak dari penyebab turunnya produktivitas
kerja karyawan péda PT. Liga Fucinco Samarinda, maka
penulis akan mengambil langkah-langkah pemécahan
masalah tersebut agar hipotesa yang di ajukan penulis
dapat diterima. Adapun mengenai asumsi yang penulis
ajukan agar hipotesis dapat di terabkgn dengan baik
adalah sebagi berikut
- perusah#an konsisten dalam menyelenggarakan lati-

han
- dana tersedia untuk menyelenggarakan latihan.

Berdasarkan asumsi yang mendasari pemikiran untuk

memecahkan masalah, maka berikut ini ~adalah 1langkah
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pemecsahannya yaitu
Dengan menyelenggarakan latihan yang ber]lesinanbungan=

Peranan latihan demikian pentingnya dalam organisa-
si karena dengan latihan di harapkan dapat Qembantu
karyawan menjangkau ketingkat yang lebih tinggi dalam
susunan karyawan dan kemajuan organisasi. Dengan latihan
vang diselenggarakan secara konsisten maka hal ini akan
menambah produktivitas pada diri karyaﬁan gserta menim-
bulkan semangat kerja yang lebih tinggi. Oleh karena itu
latihan jangan dipandang éebagai sesuatu yang di berikan
sekali saja.

Latihan merugakan inti, karena latihan menunjukkan
kepgda orang lain bagaimana mengerjakan sesuatu peker-
jaan, yand mungkin apabila tidak ada latihan tidak akan
dilakukan atau salah dilakukan,karena itu latihan meru-
pakan suatu fungsi yang sifatnya terus menerus.

Adapun Jjenis-jenis latihan yang dapat di lakukan perusa-
haan adalah sebagai berikut

Prae service trainning

Yaitu latihan yang di selenggarakan bagi'calon pegawai,
sebagai usaha pengenalan dari dekat tentang'pekerjaannya
dan lingkungannnya.

In service trainning

Yaitu 1latihan yang di selenggarakan bagi pegawai dalam
statusnya sebagai pegawai tetap untﬂk meningkatkan
kemampuan, kecakapan, pengetahuan, ketrampilan atau
bersifat penyegaran sehubungan dengan tingkat pekerjaah-

nya.



Adapun cara penyelenggaraanya adalah sebagai
berikut
- on the job trainning

vaitu penyelenggaraannya dapat di lakukan .sendiyi

sepenuhnya di mulai dari tempat, téhaga pengajﬁr,

peralatan dan perencanaan kurikulumnys.

Sasaran yang diharapkan dari penyelenggarasn ini

adalah

- Biaya dapat ditekan serendah mungkin ,

- Tidak di perlukan masa penyeshaian/pengenalan
terhadap pengajar/Instruktur, teman, peralatan dan
lingkungan |

- Telah terjalin komunikasi yang baik antara pqserta
dan pengajar.

- off the job trainning

yaitu penyelenggaraannya dapat dilakukan dengan

bekerja sama kepada pihak ketiga/yang mengadakan

penyelenggaraan baik itu swasta maupun pemerintah.

Sasaran yang diharapkan antara lain : |

- Iidak perlufsecaré massal, karena sifatnya peniti-
pan, sesuai keinginan perusahaan

- Peserta dapat memusatkan perhatian

- Peserta dapat mempunyai pengetahuan ysng luas.

Vestibule
Yaitu 1latihan yang di lakukan dalam kelas atau bengkel

yvang di selenggarakan dalam suatu perusahsan industri,
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untuk ~ memperkenalkan suatu pekerjaan kepada
karyawan/tenaga kerja baru atau melatih mereka.melakukan
pekerjaan tersebut.

Sedangkan langkah pemecahan yang 1lain seperti
melaksgnakan pengéwasan vang ketat terhadap karyawan
serta memperbaikia pendapatn karyawan adalh merupakan
langkah pemecahan penunjang. Maksudnya dimana pada
langkah pemecahan masalah pertama Aperhsahaan harus
' mengetahui secara tepat cara untuk mengatasi menurunan-
nya prodpktivitas kerja ‘karyawan.

Disini penulis membuktikanvhésil hipotesa tersebut
dengan menggunakan pengujian riset lapangan dan penguji-
an berdasarkan riset kepustakaan, bahwa dengan menye-
lenggarakan latihan tersebut mampu untuk meningkatkan
produktivitas kerja karyawan.

Peningkatan produktivitas kerja karyéﬁan dari hasil
wawancara dengan karyawan

Dari 15 (lima belas) karywan yang bekerja dibagian
produksi, penulis mengambil sebanyak 10 fesponden.
Adapun mengenai aaftar pertanyaan yang dikemnukakan
penulis dapat dilihat pada lampiran queisioner (lampiraA
2). Dalam hal ini penulis meﬁberikan pertanyaan mengdenai
arti pentingnya latihan bagi karyawan dan hubungannya
dengah peningkatan produktivitas mereka.

Disini penulis mengajukan 11 (sebelas) pertanyaap,
dimana masing-masing pertanysan diberikan nilai 8

(delapan) bila memberikan jawaban positif, dan diberi
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nilai ; (empat) jika menjawab negatif. Dari 10 responden
semuanya memberikan jawaban positif, bahwa latihan itu
penting dan sangat diperlukan bagi karyawan untuk men-
ingkatkan produktivitas kerja.

Adapun perhitungannya secara sederhana yaitu

Jumlah pertanyaan, = 11 (sebelasg)

Nilai jawaban positif = 8 (delapan)

Nilai jawaban negatif 4 (empat)

Jumlah responden 10 (sepuluh) orang

11 x 8 = 88

10 responden

88
= —— _ x 100 %
10

it

8,8 %
Dari perhitungan diatas dapat dibuktikﬁn bahwa dengan
mengadakan latihan dapat meningkafkaﬁ produktivitas
kerja karyawan 8,8 %
Henyelenggarakan latihan yang berkesinaﬁbungan
"Disini dimaksudkan agar para karyawan dépat meningkatkan
keterampilannya sehingga produktivitas kerja karyqan
meningkat dan tujuan perusahaan dapat tércapai.
Seperti yang telah dikemukakan oleh Edwin B. Flippo,
sebagai berikut

“Latihan adalah tindakan untuk meningkatkan

pengetahuan dan kecakapan seseorang pegawai
untuk melaksanakan pekerjaan tertentu," 25)

25) Edwin B. Flippo, Principle of Personal
Management, MC Grow Hill Book Company. Inc, New
York, 1961, Halaman 228



Berpedoman pada hal tersebut diatas, seperti yang
dikemukakan oleh Edwin B. Flippo denéan melaksanakan
atau menyelenggarakan latihan yang baik, hal ini agan
memberikan keuntungan-keuntungan antara:lain
- menambah semangat kerja karywan
- membantu pelaksanaan pekerjaan agar lebih baik dan

lebih effisien
- menambah effesiensi perusahaan
- menambah stabilitas dan fleksibelitas perusahaan.

Bertitik tolak dengan kenyataan ini, maka dengan
menyelenggarakan latihan bagi karyawan ini maka perusa-
hasn akan bertambah berhasil dalam meningkatkan produk-
tivitasnya serta produktivitas kerja karyawannya, maka
dengan demikian hipotesa yang penulis sajukan dapat
diterima dan telah terbukti kebenarannya yaitu produkti-
vitas akan meningkat sebesar 8,8 ¥ dari Indeks Produkti-

vitas yang ada.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Keéimpulan

Atas dasar hasil penelitian, analisis dan pembaha-

san yang telah di kemukakan terdahulu, dapat di peroleh

gambaran tentang :

1.

Berdasarkan hasil penelitian penulis, PT Liga Fuecinco

mempunyai potensi untuk dikembangkan menjadi 1lebih

besar lagi. Namun berdasarkan penelitian penulis,

pada tahun 1995 perusahaan mengalémi kendala di

bidang tenaga kerja yaitu produktivitas karyawan

menurun sebesar 7 % dari tahun 1984.

Masalah tersebut akan membawa akibat yang kurang baik

bagi perusahaan dan salah satu pen?ebab timbulnya

masalah ini adalah karena kurangnya k;mampuan karya-

wan atau keterampilan karyawan di bagian produksi

dalam melaksanakan tugasnya. Dengaﬁ' demikian hal

tersebut mempengaruhi atau terhambatnya pencapaian

tujuan perusahsaan.

Berdasarkan penyebab masalah, maka dapat dicarikan

alternatif pemecahannya. Adapun alternatifnya antara

lain |

- menyelenggarakan latihan untuk karyawan

- melaksanakan pengawasan yang ketat terhadap karya-—
wan

- memperbaiki pendapatan karyawan.

.
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Setelah dievaluasi, dengan menyelenggarakan latihan
vang berkesinambungan untuk karyawan, maka produkti-
vitas kerja kafyawan dapat ditingkatkan sebesar 8,8 %

berdasarkan hasil wawancara langsung dengan karyawan.

B. Saran-saran

Berdasarkan dari hasil penarikan kesimpulan, maka
dengan ini penulis ingin memberikan masukan berupa
saran-saran, hal ini sangat penting sekali dalam
menaikan tingkat produksi penjualan dan memberikan
gambaran manajemen yang seharusnya di lakukan 6leh

PT.Liga Fucipco Samarinda; saran-saran  penulis antara

lain :

1. Dalam usahanya mencapai tujusan, baik tujuan Jangka
pendek maupun tujuan Jangka panjgng perusahaan,
hendaknya perusahaan memperhatikhﬂ apa penyebab
terjadinya penurunan tingkat produktivitas kerja
karyawan/tenaga kerja. Dan pimpinan Harus memberikan
pembinaan kepada karyawan/tenaga kerja dengan cara
menyelenggarakan latihan-latihan untuk menunjang
kemampuan skill bagi karyawan itu seqdiri, memperhat-
ikan kesejahteraan sosial dan memberikan 'dorongan
moral agar karyawan yang sudah berpengalaman tidak
keluar dari perusahaan.

2. Dengap menyelenggarakan latihan—latihan untuk
karyawan/tenaga kerja di bagian produksi hendaknya
dapgt meningkatkan produksinya sesuai dengan target

vang telah di tetapkan oleh pihak perusahaan.
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3. Setelah perusahaan bisa mencapai targét produksi yang
di tetapkan, maka perusahaan harus bisa memperluas
daerah pemasarannya dan mengadakan promosi yang tepat
dan baik.

4. Pimpinan perusahaan hendaknya cepat. tanggap- dalam
mengatasai hal-hal yang dapat mengganggu kontinuitas
perusahaan di masa yang akan datang.

Demikian kesimpulan dan saran-saran yang dapat
penulis kemukakan, yang pada dasarnya penulis berpedoman

pada keadaan yang ada pada perusahaan.



Lampiran 1

Produk Almari/Rtalase Toko
PT.LIGA PFUCIRCO SAMARIRDA

Untuk Tahun 1991
Ukuran Jumlah Harga Jumlah
Produksi Produksi Satuan (Rp.) (Rp.)
%P .100 Cm 75 buah 155.000, - 11.625.000, -
*P.150 Cm 30 buah 175.000, - 5.250.000, -
*P.200 Cm 18 buah 190.000, - 3.420.000, -
123 buah 20.295.000, -

Sumber Data :

Diolah sendiri berdasarkan data dari

PT.liga Fucinco Samarinda

Produk Almari/Etalase Toko
PT.LIGA FUCINCO SAMARINDA

Untuk Tahun 1892

Ukuran Jumlah Harga Jumlah

Produksi Produksi Satuan (Rp.) {Rp.)
*P.100 Cm 102 buah 155.000, - 15.810.000, ~
*P.150 Cm 34 buah 175.000, - 5.950.000, -
%P .200 Cm 26 buah 190.000, - 4.940.000, -
182 buah 28.700.000, -

Sumber Data : Diolah sendiri berdasarkan data dari

PT.liga Fucinco Samarinda




Produk Almari/Etalase Toko
PT.LIGA FUCINCO SAMARINDA

Untuk Tahun 1993
Ukuran Jumlah Harga Jumlah
Produksi Produksi Satuan (Rp.) (Rp.)
%P .100 Cm 80 buah 165.000, - 13.240.000, -
*%P.150 Cm 26 buah 185.000, - 4.810.000, -
*P.200 Cm 25 bush 200.000, - 5.000.000, -
131 buah 23.050.000, -

Sumber Data

: Diolah sendiri berdasarkan data dari
PT.liga Fucinco Samsarinda

Produk Almari/Etalase Toko
PT.LIGA FUCINCO SAMARINDA

Untuk Tahun 1894
Ukuran Jumlah Harga Jumlah
Produksi Produksi Satuan (Rp.) (Rp.)
%P .100 Cm 94 buah 165.000,- | - 15.557.000, -
*P.150 Cm 38 buah 185.000, - 6.660.000, -
*P.200 Cm 30 buah 200.000, - 6.000.000, -
180 buah 28.217.000, -

Sumber Data :

Diolah sendiri berdasarkan
PT.liga Fucinco Samarinda

data dari




Produk Almari/Etalase Toko
PT.LIGA FUCINCO SAHARIRDA
Untuk Tahun 1995 ;

Ukuran Jumlah Harga Jumlah

Produksi Produksi Satuan (Rp.) (Rp.)
*P.100 Cm 84 buah 165.500, - 13.502.000, -
*¥P.150 Cm 30 buah 185.000, - 5.550.000, -
*P.200 Cm 26 buah 200.000, - $.200.000, -
140 buah . 24.252.000, -

Sumber Data :vDiolah sendiri berdasarkan data dari

PT.liga Fucinco Samarinda




Lampiran 2

Questionery (Daftar pertanyaan})

- Responden : karyawan di bagian produksi

-~ Lokasi : PT Liga Fucinco Samarinda

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui apakah latihan
itu penting untuk usaha peningkatan produktivitas kerja

karyawan di bagian produksi.

Daftar Pertanyaan

1. Tanya : Apakah dalam melaksanakan tugas/pekerjaan
anda sering mengalami kesulitan ?

Jawab : a. Sering sekali (+)
b. Hanya sewaktu-waktu (-)
c¢. Tidak pernah (-)

2. Tanya : Apakdh dalam melaksanakan pelerjaan dapat
' anda lakukan sepenuhnya ?

Jawab : a. Ya (+)
b. Tidak (4)

3. Tanya : Apakah anda pernah mendapat latihan atau
trainning dari perusahaan sehubungan dengan
pekerjaan anda sekarang ?

Jawab : a. Tidak pernah (+)
b. Hanya sekali (-)
¢. Sering sekali (-)

4. Tanya : Sudah puaskan anda dengan keteramﬁilan dan
kemampuan yang anda miliki saat - ini dan
masa yang akan datang ? :

Jawab : a. Ya, sudah (-) ' R
b. Belum, karena sayas sering salah satau
keliru dalam melaksanakan pekerjaan
dari perusahaan (+)

5. Tanya : Menurut anda perlukah pe#usahaan untuk
menyelenggrakan latihan berkaitan dengan
pekerjaan anda ?

Jawab : a. Tidak perlu (-)
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. Tanya

Jawab

. Tanya

Jawab

. Tanya

Jawab

. Tanya

jawab

Tanya

Jawab

b. Ya, perlu sekali agar kami dapat melak-
sanakan pekerjaan kaml dengan baik
sesuai dengan apa yang diharapkan
perusahaan (+)

Apakah dengan latihan yang diselenggarakan
oleh perusahaan anda yakin dapat menlngkat-
kan produktivitas kerja anda. ?

a. Ya, kami yakin sekali karena dengan
diselenggarakannya latihan kami dapat
melaksanakan pekerjsan dengan baik (+)

b. Tidak dapat (-)

c Mungkin dapat (-)

Apakah dengan dilaksanakannya latihan anda
dapat memenuhi permintaan konsumen ?

a. Tidak dapat (-)

b. Mungkin dapat (-)

c. Ys, kami dapat memenuhinya dengan
adanya keterampilan yang kami dapat
dari latihan yang di selenggarakan oleh
perusshaan (+)

Jika anda sudah mendapat latihan dan mempu-
nayi keterampilan yang cukup apakah anda
tidak akan keluar dari perusahaan dan
bekerja pada perusshaan lain ?

a. Ya, kami akan keluar (-)

b. Mungkin dapat (-)

c Tidak ,karena kami merasa cocok pada
perusahaan tempat kami bekerja saat ini
(+)

Apakah anda merasa cukup déngan upah atau
gaji yang anda terima saat ini ?

a. Ya, kami merasa cukup (+)
b. Masih kurang (-) -
c¢. Kurang (-)

Tuntutan apa yang pernah anda lakukan
kepada perusahaan, selain latihan ?

a. Tuntutan kenaikan gaji yang terus
menerus (-)

b. Tuntutan mengenai kesehatan dan kesela-
matan kerja (+)



11. Tanya

Jawab

.
.

Apakah anda mempunyai saran untuk perusa-
haan agar anda tetap betah dan bekerja
terus menerus pada perusahaan tempat anda
bekerja saat ini ? )

a. Ya, kaml mengharapkan agar perusahaan
mengerti apabila ada. kesulitan yang
dihadapi oleh karyawan:(+)

b. Tidak, karena kami bekerja hanya men-
carli pengalaman saja (-)
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